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TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu

Demi melengkapi penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu
yang signifikan, serupa materi yang akan dibahas oleh penulis. Tinjauan
penelitian terdahulu dipakai untuk materi tolak ukur antara penelitian serupa yang
telah diteliti sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan penelitian
terdahulu yang mendekati dan relevan terhadap penelitian penulis. Berikut

penelitian yang telah dikumpulkan oleh penulis sebelumnya:

Yang pertama penulis merujuk pada penelitian dari Marciella Elyanta
dengan judul Peran Komunitas Aleut dalam Pelestarian Bangunan Cagar Budaya
Kota Bandung. Hasil dari penelitian tersebut meliputi, Komunitas Aleut
memberikan pengetahuan yang mereka miliki kepada publik melalui dunia maya.
Dengan adanya penulisan cerita perjalanan tersebut di media sosial dan internet,
maka itu secara tidak langsung membuka informasi ke masyarakat yang lebih
luas, tidak hanya ke dalam komunitas. Selain itu, anggota Komunitas Aleut sering
mengisi talk show atau liputan wawancara tentang cagar budaya, dan memberikan
materi tentang bangunan cagar budaya dalam diskusi formal. Peran lain yang
dilakukan Komunitas Aleut dalam pelestarian bangunan cagar budaya di kota
Bandung adalah menjaga kelestariannya. Selama peneliti melakukan observasi
dalam kegiatan ngaleut, peneliti melihat bahwa para anggota komunitas tidak

melakukan vandalisme pada bangunan cagar budaya dan menjaga kebersihan
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dengan selalu membuang sampah pada tempatnya di sekitar lingkungan bangunan

cagar budaya.

Tindakan ini adalah bentuk pemeliharaan komunitas terhadap bangunan
cagar budaya. Peran lain yang dilakukan anggota Komunitas Aleut dalam
pelestarian bangunan cagar budaya adalah memantau bangunan cagar budaya jika
bangunan tersebut dibongkar/diubah bentuknya dan menyelamatkannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Marciella Elyanta sangat relevan dengan yang
dilakukan penulis yang mana komunitas guriang dapat menjadi tempat
berkembangnya anggota komunitas Guriang Sahabat Museum Asia Afrika,
diibaratkan sama-sama memberikan keuntungan satu sama lain antara komunitas

sendiri dan anggotanya juga.

Selanjutnya penelitian terakhir yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan penelitian dari Ridwan Riyadi Nugraha tentang Peran Komunitas The
BOMBS (Bobotoh Maung Bandung Sajati) dalam Membentuk Solidaritas Sosial:
Studi Kasus Komunitas The Bombs Kota Bandung. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa Komunitas The Bombs merupakan komunitas yang
menomorsatukan silaturahmi, dimana silaturahmi ini sangat penting kaitannya
dalam membentuk solidaritas antar anggota komunitas The Bombs. Dengan kata
lain, jika solidaritas komunitas the bombs sudah terjalin cukup baik maka akan
menumbuhkan jiwa loyalitas dan totalitas terhadap Persib Bandung maupun
Komunitas The Bombs itu sendiri. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Riyadi Nugraha adalah yang mana

dalam komunitas guriang tidak terlalu meneliti tentang bagaimana hubungan yang
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terjalin antara sesama anggota komunitas di Guriang sendiri, tetapi peneliti lebih
menekankan bagaimana peran dari komunitas guriang terhadap anggotanya,
adakah hasil yang diterima atau timbal balik dari peran komunitas guriang

tersebut kepada anggota mahasiswa yang mengikuti.

Kemudian Penelitian dari Deni Solehudin tentang, Peran Indonesia Bamboo
Community Dalam Pemberdayaan Anak Jalanan: Studi Deskriptif Di Indonesia
Bamboo Community (IBC) JI. Melong Asih No.23 Kota Cimahi. Berdasarkan hasil
penelitian pada Peran Gerakan Savemugo dalam Meningkatkan Kesadaran
Lingkungan dapat disimpulkan bahwa proses pemberdayaan dengan
meningkatkan kesadaran lingkungan yang dilakukan meliputi: 1). Hubungan
masyarakat dengan gerakan Savemugo dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan bahwa Gerakan Savemugo sebagai wadah bagi masyarakat dengan
menjadikan masyarakat sebagai objek dan subjek pemberdayaan, bahwa pelaku
pemberdayaan itu masyarakat, 2). Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
lingkungan melalui tahapan yaitu: diawali dengan pendekatan kepada masyarakat
merupakan, pendampingan masyarakat, kampanye lingkungan dan penyuluhan
terhadap warga, dan 3). Capaian dalam meningkatkan kesadaran lingkungan a).
Membuka peluang usaha dibidang wisata dan kontribusi terhadap lingkungan
Mengedukasi masyarakat untuk datang ke Muara Gembong dengan mengenalkan
objek potensi wisata dan keanekaragaman hayati, b). Membentuk masyarakat
sadar wisata, c). Memberdayakan masyarakat dengan cara mengolah mangrove
menjadi ekonomi kreatif, d). Meningkatkan ketertarikan warga luar Muara

Gembong dan Bekasi mengenai potensi yang ada di Muara Gembong. Dengan
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demikian hasil dari peran gerakan Savemugo dalam meningkatkan kesadaran

lingkungan sangat signifikan.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Deni Solehudin dengan peneliti
adalah yang mana disini komunitas yang diteliti oleh Deni Solehudin dan
komunitas guriang yang diteliti oleh peneliti sama-sama saling memberikan
timbal balik atau manfaat kepada para anggotanya dan juga berdampak kepada

masyarakat yang dapat dirasakan langsung juga.

B. Mahasiswa Millennial

1.  Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa adalah individu sebagai cikal bakal estafet harapan bangsa yang
diyakini oleh masyarakat kebanyakan, dapat berdedikasi untuk mengharumkan
nama bangsa, serta dapat menyatukan dan menyampaikan pikiran dan hati nurani
suara rakyat demi memajukan bangsa. Mahasiswa juga diibaratkan sebagai

golongan orang-orang tepian ilmu, cerdas, dan intelegensi oleh masyarakat.

Menurut Hartaji, mahasiswa adalah individu yang tengah menjalankan
pembelajaran dalam menimba ilmu ataupun melakukan pembelajaran dan
terdaftar sebagai peserta didik pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri
dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institute, dan universitas'. Menurut
Siswoyo pengertian mahasiswa adalah sebagai individu yang sedang menimba
ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik di perguruan tinggi negeri (PTN) maupun

perguruan tinggi swasta (PTS) atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan

! Damar Adi Hartaji, “Motivasi berprestasi pada mahasiswa yang berkuliah dengan jurusan pilihan
orang tua.”
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tinggi>. Mahasiswa dipandang mempunyai kualitas intelegensi yang tinggi,
kepintaran dalam berpikir, dan melakukan suatu perencanaan sebelum bertindak.
Mahasiswa menurut peraturan pemerintah RI No. 30 tahun 1990 adalah peserta

didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu.

Sebagai seorang terpelajar dan bagian masyarakat, maka mahasiswa
memiliki peran yang kompleks dan menyeluruh sehingga dikelompokkan dalam
tiga fungsi yaitu agent of change, social control, dan iron stock. Dengan fungsi
tersebut, tentu saja tidak dapat dipungkiri bagaimana peran besar yang diemban
mahasiswa untuk mewujudkan perubahan bangsa. Ide dan pemikiran cerdas
seorang mahasiswa mampu merubah paradigma yang berkembang dalam suatu

kelompok dan menjadikannya terarah sesuai kepentingan bersama.

1.  Pengertian Milenial

Milenial adalah istilah dalam demografi, merupakan kata benda yang berarti
pengikut atau kelompok. Saat ini ada colort besar dalam demografi, yaitu Baby
Boomers (lahir pada tahun 1946-1964) Gen-X (lahir pada tahun 2001-sekarang).
Dalam literatur lain, menurut Abher dan Amidjaya bahwa masyarakat atau
generasi millenial merupakan generasi yang lahirnya berkisar antara 1982 sampai
dengan 2002, selisih yang tidak terlalu signifikan. Menurut Walidah®, Masyarakat
atau generasi milenial sekarang ini mereka adalah yang berusia 17-36 tahun,

mereka yang kini berperan sebagai mahasiswa, early jobber, dan orangtua muda.

2 Siswoyo, Suyitno, dan Marlikan, “Kontribusi Kinerja Mengajar Dosen Dan Media Pembelajaran
Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa.”

* |ffah Al Walidah, “Tabayyun di era generasi millenial,” Jurnal Living Hadis 2, no. 2 (2017): 317-
344,
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Menurut data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak dan Badan Pusat Statistik dalam Profil generasi milenial Indonesia (2018)*,
pada struktur kependudukan memperkirakan proporsi generasi milenial tahun
2017 mencapai 34%, sementara generasi lainnya hanya sebesar 29%
(pascamilenial), 26% (generasi X), dan 11% (baby boomer dan veteran).
Sementara, pada penduduk usia produktif (usia 15-65 tahun), skala generasi
milenial ditaksirkan bahkan mencapai 50%. Masyarakat atau generasi milenial
merupakan seorang yang inovatif, karena mereka mencari, belajar, dan bekerja di
dalam lingkungan inovasi yang sangat mengandalkan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) untuk melakukan berbagai terobosan dan penemuan di
dalam segala bidang kehidupannya. Berbeda dengan generasi baby boomers,
generasi milenial mempunyai harapan yang sangat berbeda tentang permasalahan

ekonomi, lingkungan, hingga persoalan sosial politik.

Secara merata generasi milenial mempunyai pendidikan yang lebih baik dari
pada baby boomers, mereka cukup terbiasa yang teknologi bahkan sebagian besar
dari mereka sangat ahli dengan teknologi. Dengan kepercayaan diri yang tinggi,
generasi milenial mampu bekerja kreatif dan selalu mempunyai energi posistif di
berbagai bidang. Salah satu fenomena penting proses globalisasi telah melahirkan
generasi gadget, adalah istilah yang digunakan untuk menandai munculnya

generasi milenial.

* Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, “Profil generasi milenial
Indonesia,” last modified 2018, diakses November 16, 2020, https://www.kemenpppa.go.id/.
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Mahasiswa generasi milenial mengalami perkembangan teknologi, secara
luar biasa mengalami pengaruh emosi kesenangan dalam kemudahan mengakses
informasi dan komunikasi melalui internet. Media sosial menjadi sebuah etalase
atau tempat memajang prestasi, ragam aktivitas keseharian, wisata, promosi,
bahkan menjadi tempat penyampai curahan hati dan gagasan yang sangat mudah

diakses, serta luasnya jangkauan peminat yang melihat.

C. Dinamika Mahasiswa

1.  Pengertian Dinamika

Kata Dinamika berasal dari bahasa Yunani, Dynamics yang berarti
"Kekuatan™ (force). "Dynamics is facts or concepts which refer to conditions of
change, especially to forces”. Menurut Slamet Santoso®, Dinamika berarti tingkah
laku individu secara langsung berpengaruh terhadap individu lainnya secara sebab
akibat. Dinamika bermakna adanya interaksi dan saling ketergantungan antara
individu kelompok yang satu dengan individu kelompok secara keseluruhan. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa, dinamika ialah kedinamisan atau

keteraturan yang jelas dalam hubungan secara sosial.

2.  Tuntutan dan Tantangan

Semakin hari-semakin berkembangnya zaman dan era global mahasiswa
semakin dihadapkan dengan berbagai persoalan, mulai dari ekonomi, politik,
maupun budaya. Mahasiswa memiliki banyak sekali tuntutan dan tantangan untuk
menghadapi era global. Mahasiswa sebagai kaum muda menjadi unsur utama

masyarakat dan bangsa dan memperjelas kembali peran dan statusnya. Mahasiswa

> Slamet Santoso, Teori-teori psikologi sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010).
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sebagai agen perubahan dituntut untuk dapat terus bergerak dalam berbenah dan
menguatkan nalarnya dalam melihat dan merespon situasi kondisi yang terjadi di

lingkungan sekitarnya.

Tentunya, untuk dapat mempertajam penglihatan dan merespons kondisi di
sekitarnya, kaum muda perlu menyadari statusnya sebagai intelektual organis.
Menurut Antonio Gramsci, yang dikutip oleh Yudi latif dalam bukunya
Inteligensia Muslim dan Kuasa Genealogi Inteligensia Muslim Indonesia Abad
ke-20, intelektual organis menunjuk kepada para intelektual yang berfungsi
sebagai perumus dan articulator dari ideologi-ideologi dan kepentingan-
kepentingan kelas, terutama dikaitkan dikaitkan dengan ideologi-ideologi dan
kepentingan-kepentingan kelas yang sedang tumbuh, secara singkat dapat
dimaksudkan, yakni intelektual yang hidup di masyarakat dan bermasyarakat®.
Artinya, sebagai kaum muda harus bisa terlibat aktif dalam setiap proses dan
dinamika yang terjadi di masyarakat.

Kondisi ini perlu juga didukung oleh berbagai pihak yang mana mahasiswa
dapat menemukan tempat, dimana dirinya dapat mengembangkan kemampuannya
secara akademis dan nonakademis. Mahasiswa bukan untuk mengisi keperluan
dunia pekerja yang jauh dari cita-cita melahirkan intelektual saja, namun juga
harus mempersiapkan diri secara baik bukan untuk memenuhi kebutuhan secara
jangka pendek saja namun juga jangka panjang, agar dapat sebanding dengan

tanggung jawab menyandang status sebagai mahasiswa. Apalagi saat ini

® Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan kuasa: genealogi inteligensia Muslim Indonesia abad ke-20
(Bandung: Mizan Pustaka, 2006).
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mahasiswa berada dalam era teknologi industri 4.0 banyak lagi tuntutan dan
tantangan yang dihadapi. Mahasiswa harus sadar akan pentingnya pengembangan
diri baik itu hard skill maupun soft skill.

Dalam tuntutan dan tantangan yang diemban oleh mahasiswa ini ada banyak
sekali jalan dan cara untuk menghadapinya, seperti yang disampaikan dalam surat

Surat Ar-Ra’d Ayat 11:
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Artinya:

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Ada banyak sekali tempat untuk mengembangkan kemampuan diri
mahasiswa yang dapat diikuti oleh mahasiswa, tinggal bagaimana mahasiswa mau
atau tidak demi untuk ikut berperan didalamnya. Proses perkembangan karakter
pada seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor yang khas baik faktor bawaan

secara fitrah dan lingkungan sosial dimana orang yang bersangkutan tumbuh dan

berkembang.

Pengalaman yang didapat oleh mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi
tentunya akan berbeda dengan mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi, ini

sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Handycandra, yang mana
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mahasiswa yang mengikuti organisasi tidak hanya mendapat teori dari buku tetapi
juga banyak ilmu tambahan terutama praktiknya yang tidak bisa didapatkan bila
hanya belajar textbook saja di dalam kelas. Sesuai dengan hal tersebut menurut
Sasongko’ mahasiswa yang aktif dalam organisasi, secara alami telah memiliki
nilai-nilai dan keterampilan sosial yang relatif memadai. Keterampilan tersebut

dapat dijadikan modal utama bagi seorang mahasiswa.

D. Pengertian Peran

Kreitner and Kinicki menuliskan dalam buku yang berjudul Perilaku
Organisasi yang diterjemahkan oleh Biro Bahasa Alkemis pengertian peran, yakni
susunan sistem perilaku yang menjadi harapan atas individu dari sebuah status
yang diembannya.® Dalam teorinya Biddle dan Thomas yang dikutip oleh
Sarwono dalam bukunya Teori-Teori Psikologi Sosial, menguraikan bahwa,
istilah “peran” yang melekat dalam dunia seni peran, yang mana artis atau
pemeran dalam beradu akting harus memerankan sebagai tokoh pemeran tertentu
dan dalam tokoh perannya tersebut ia diinginkan untuk berakting sesuai dengan

skenarionya.’

Kemudian menurut Robbins dan Judge, menjelaskan peran merupakan suatu

tatanan sistem rangkaian dalam sikap yang diinginkan dengan individu yang

7 Jati Sasongko, “Rancang Bangun Program Aplikasi Pencetak Kartu Mahasiswa,” Dinamik 11, no.
1 (2006).

8 Stephen P Robbins dan Timothy A Judge, Perilaku organisasi, Kesepuluh. (Jakarta: PT Indeks
Kelompok Gramedia, 2006).

? Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori psikologi sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003).
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menyandang jabatan tertentu dalam lingkup sosial®®. Berdasarkan pengertian
diatas peran adalah segala bentuk tindakan dalam kedudukan atau statusnya untuk
mencapai suatu tujuan tertentu sesuai harapan dan keinginan orang banyak atau

masyarakat.

1.  Macam-macam Peran

Menurut Soerjono Soekanto, Individu memiliki peranan beragam peranan
yang muncul dari paradigma pertalian kehidupan sosialnya dan hal ini serempak
memiliki arti bahwa peranan tersebut menunjukan tabiat apa yang harus diperbuat
bagi masyarakat serta peluang-peluang apa yang disematkan oleh lingkungan

sosial kepadanya.'!

a. Peran yang diharapkan: Kelompok sosial mendambakan peran yang
diharapkan dapat dijalankan secermat-cermatnya, secara utuh yang juga
sesuai dengan ketetapan yang ada. Contohnya antara lain peran jaksa, peran
pilot, dan sebagainya. Peran-peran ini merupakan peran yang sudah ajeg,
pasti, mutlak tidak dapat diganggu gugat, harus dijalankan sesuai dengan
fungsinya.

b. Peran yang disesuaikan: Maksudnya adalah yang mana seorang individu ini
dapat menjalankan perannya secara lebih fleksibel, bukan merupakan peran
yang memiliki ketetapan yang telah diatur secara ajeg, dapat berubah

menyesuaikan kondisi, situasi, dan tempatnya. Suatu peran yang disesuaikan

10 Stephen P Robbins dan Timothy A Judge, Perilaku organisasi, Edisi kesepuluh (Jakarta: PT
Indeks Kelompok Gramedia, 2006).
" spekanto, Sosiologi suatu pengantar, 216.
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ini bukan lah karena faktor individunya sendiri, melainkan faktor diluar
individu itu sendiri.

c. Peran bawaan dan peran pilihan: Peran bawaan yakni peran yang diperoleh
secara mekanis, bukan karena kerja kerasnya, misalnya anak. terkadang
secara tersirat terdapat unsur untuk memilih dan memperoleh peran bawaan,
misalnya sebagai ayah dan ibu. Ketika seorang calon bapa dan calon ibu
hendak menjalani kehidupan berumah tangga, keduanya memiliki pilihan
permisif, sesudah mereka memiliki buah hati, secara refleks mereka

mengemban peran sebagai kedua orang tua.

2. Posisi dan Sikap Individu Dalam Peran

Sarlito Wirawan Sarwono (2003)* mengatakan, posisi adalah sekelompok
individu yang secara kolektif (bersama-sama) dinilai memiliki perbedaan dari
kalangan-kalangan yang lain menurut keunikan-keunikan yang dimiliki mereka
bersama, watak yang sama-sama mereka perbuat dan tindakan individu-individu
lain terhadap mereka bersama. Ada tiga faktor yang menopang pencantuman
posisi individu, yakni: 1.) Kesamaan-kesamaan yang dipunyai bersama, seperti
gender, ras, usia, atau kesamaan-kesamaan yang dimiliki sekaligus. Semakin
beragam kesamaan yang divalidasikan berdasar pengelompokan posisi atau
jabatan, semakin sedikit orang yang berada pada posisi kedudukan tersebut. 2.)
Perilaku yang serupa seperti pengelompokan berdasarkan sifat yang dimiliki,
misal pecinta sepeda (kesukaan terhadap sepeda), atlit atau pemimpin. Perilaku ini

dapat dirincikan lagi sehingga individu mendapatkan posisi atau kedudukan yang

2 sarlito Wirawan Sarwono, “Teori-teori psikologi sosial” (2003): 222-223.
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lebih khusus, selain hal tersebut, pengelompokan posisi atas dasar perilaku ini
dapat berlainan dengan pengelompokan atas dasar sifat, sehingga membuat
kedudukan semakin eksklusif. 3.) Perhatian individu lain terhadap kelompok.
Yaitu masyarakat yang berfokus dan memperhatikan tentang individu disekitar

mereka.

3. Peran dan Fungsi Mahasiswa

Dalam konsep tatanan sosial masyarakat, mahasiswa sebagai kaum
tengahan, tidak hanya berjibaku dengan urusan-urusan akademik semata, namun
juga mampu membawa kebermanfaatan bagi kehidupan sosial di sekitarnya.
Peran mahasiswa dalam bermasyarakat adalah turut pula membawa pencerahan
dan penyadaran yang dapat mengedukasi masyarakat. Rusdiyanto (2009)
menyebutkan, hal-hal yang semestinya dilakukan kaum muda adalah membangun
kesadaran kolektif agar lebih mudah dalam melakukan konsolidasi nasional®.
Oleh karena itu, semangat kebersamaan dalam tubuh mahasiswa pun perlu
dibangun kembali. Terlepas dari kepentingan masing-masing golongan,
pandangan politik, maupun perbedaan lainnya. Maka, untuk dapat menjawab
berbagai persoalan dan tantangan ke depan, baik dalam skala lokal maupun
global, kaum muda atau mahasiswa harus mempertegas peran dan fungsinya,

misalnya sebagai berikut:

B Rusdiyanto, Kepemimpinan dan gerakan kaum muda untuk mewujudkan walfarestate [sic]
(Universitas Muhammadiyah Mataram, 2009).
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Mahasiswa Sebagai Pemimpin Dikemudian Hari: Seperti apa yang tertulis
dalam yang tentunya akan menjadi sosok pemimpin dimasa depan,

sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 30:
2o folahg oy~ oL 0@ . ® _ w.~/;I°/£ P
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Artinya:
“Ingatlah  ketika Tuhanmu  berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan

mensucikan Engkau?" Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui".

Mahasiswa dan semangatnya dibutuhkan sebagai pemimpin masa depan
dalam berbagai sektor, mahasiswa harus bisa bertindak sebagai change
agent dan harus tetap optimis dan tidak berhenti melakukan langkah-
langkah perbaikan pada berbagai hal. Mahasiswa harus mau peduli dengan
kualitas masyarakat negaranya dan berani terjun ke dalamnya. Seperti yang
dikatakan Mahatma Gandhi, “Be the change you wish to see in the world".
Jangan mengandalkan orang lain untuk melakukan perbaikan, tapi kita harus

mau turun tangan untuk melakukan perbaikan yang kita inginkan.

Menghidupkan Tradisi Intelektual: Tradisi intelektual adalah tradisi yang
dibangun untuk menumbuhkan nalar kritis, reflektif, dan berpihak kepada

kebenaran. Tradisi itu di antaranya, membaca, berdiskusi, menulis, dan



27

beraksi. Tradisi intelektual hari ini tentunya berbeda dengan tradisi
intelektual zaman dahulu. Dengan adanya kemajuan di bidang teknologi,
kita pun tidak bisa mengelakkan perubahan yang terjadi. Tentunya,
tantangannya pun akan berbeda. Dengan semakin mudahnya mengakses
informasi via internet, mahasiswa saat ini sangat di manjakan dengan hanya
satu sentuhan tanpa harus mencari dan membuka buku. Mental instan yang
hadir berkat kemajuan teknologi tersebut.

Budaya diskusi pun tak pelak harus digiatkan. Sebagai budaya intelektual,
proses dialog atau diskusi harus selalu dilestarikan di kalangan mahasiswa.
Karena, dengan diskusi proses pembacaan tadi akan menemukan titik temu
dengan sudut pandang dan pembacaan lain dari rekan diskusinya.
Selanjutnya menulis, dengan menulis kita dapat mengkristalkan apa yang
kita baca dan diskusikan. Dengan demikian, informasi yang kita gali dan
dapatkan bisa menjadi pemahaman yang sempurna. Selanjutnya adalah aksi.
Aksi secara sederhana dapat kita maknai dengan pengamalan. Sebab,
dampak yang paling terasa hadirnya seorang intelektual adalah adanya
pengamalan. Pengamalan ini juga merupakan respons reflektif terhadap
suatu kondisi.

Kritis, Logis, dan Bijak dalam Merespons Isu: Respons terhadap isu
merupakan suatu keharusan bagi mahasiswa, lebih membuka diri dan peka
terhadap kehidupan masyarakat dan bangsa. Merespons isu haruslah kritis,
logis, dan bijak. Karena sebagai akademisi mahasiswa harus bergerak

berlandaskan kesadaran kritisnya, nalar logis, dan argumentatif nya, serta


https://republika.co.id/tag/tradisi-intelektual
https://republika.co.id/tag/tradisi-intelektual
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kemampuannya mengambil keputusan dengan bijak untuk kepentingan
bersama. Untuk membangun nalar yang kritis dan logis, tentunya tidak
terlepas dari tradisi intelektual. Akan tetapi sebagai akademisi yang dituntut
untuk memiliki argumentasi yang baik, perlunya meningkatkan minat
terhadap penelitian atau riset. Misalnya, untuk merespons suatu isu, Kita
melakukan riset sederhana untuk mengetahui dengan akurat, mengenai
kondisi sebenarnya di lapangan.

Mengembangkan Kemampuan Hard Skill dan Soft Skill: Hard skill dan soft
skill perlu dikembangkan oleh mahasiswa saat ini. Karena, sebagai bekal
untuk menghadapi tantangan global mahasiswa tidak cukup hanya dengan
menguasai bidang yang dipelajarinya saja. Melainkan dengan bekal
kemampuan yang bisa menjadi ‘tawaran’ bagi dunia, bahwa sebagai
mahasiswa kita memiliki nilai lebih. Misalnya, mengembangkan
kemampuan berkomunikasi seperti penguasaan bahasa, berinteraksi, dan
lainnya. Dengan kemampuan komunikasi yang baik, kita bisa membangun
relasi secara luas. Misalnya, seorang ahli di bidang ekonomi yang memiliki
gagasan cemerlang, akan lebih baik jika memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik, ketimbang yang hanya ahli di bidangnya.
Membangun Organisasi dan Jaringan: Organisasi merupakan salah satu
kunci kekuatan dan kelemahan sebuah gerakan sosial dalam memajukan dan
membuat perubahan sosial. Robert Mirsel, dalam Gerd Theissen, Gerakan

Yesus, menjelaskan bahwa organisasi sebagai wadah untuk mengembangkan



29

dan memperjuangkan peran mahasiswa*. Sementara, Bernard Raho
menyatakan bahwa organisasi dapat sangat berperan dalam penegmbangan
diri mahasiswa.”® Robert Mirsel, “dalam Gerd Theissen, Gerakan Yesus®,
jaringan juga diperlukan untuk mempermudah dan mendapatkan relasi demi
menunjangnya apa yang menjadi tujuan kedepan.

f. Membangun Ide dan Visi ke Depan: Hal berikutnya yang dapat dilakukan
oleh anak muda adalah mencoba mengembangkan ide-ide kreatif yang ada
di benaknya. Kita bisa memulai dengan ide-ide yang sederhana terlebih
dahulu. Siapa tahu dari ide yang sederhana tersebut, kita justru dapat
membentuk sebuah startup baru yang dapat memecahkan masalah-masalah
yang ada sekitar kita dan membuka lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat. Selain mencoba mengembangkan ide-ide yang ada di pikirin
kita, generasi millennial juga harus memiliki visi dalam kehidupannya. Visi
ini harus jelas dan realistis. Jangan sampai Kkita sebagai generasi penerus
bangsa tidak memiliki visi dan cita-cita yang membuat kita hidup tanpa
target dan tujuan.

0. Bersikap Terbuka Terhadap Berbagai Pengalaman Baru: Di dunia yang
semakin dinamis dan modern seperti saat ini, kita sebagai anak muda perlu
membiasakan diri untuk terbuka dengan berbagai pengalaman baru. Kita
bisa mengikuti berbagai macam aktivitas yang bermanfaat bagi kita, seperti

bergabung dengan organisasi sosial, menjadi relawan bagi orang-orang

" Gerd Theissen, Robert Mirsel, dan Bona Beding, Gerakan Yesus: sebuah pemahaman sosiologis
tentang jemaat Kristen perdana (Kabupaten Sikka: Penerbit Ledalero, 2005).

!> Bernard Raho, Sosiologi Sebuah Pengantar (Kabupaten Sikka: Penerbit Ledalero, 2004), 55.

'® Theissen, Mirsel, dan Beding, Gerakan Yesus: sebuah pemahaman sosiologis tentang jemaat
Kristen perdana.
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miskin, atau mengikuti ajang-ajang perlombaan. Aktivitas-aktivitas tersebut
akan melatih diri kita untuk dapat berpikir lebih kreatif dan bergerak lebih
aktif. Oiya, selain itu kita dapat membiasakan diri untuk lebih tanggap dan

kritis dengan masalah-masalah yang terjadi di sekeliling Kita.

E. Wadah Kegiatan Mahasiswa

Wadah kegiatan mahasiswa adalah tempat atau sarana berkumpulnya
sekumpulan mahasiswa untuk mencapai tujuan bersama dalam satu wadah
bersama dan mempunyai visi dan misi yang jelas serta disetujui oleh semua
pengurus organisasi tersebut. Wadah kegiatan mahasiswa dalam hal ini terbagi

dalam berbagai macam, diantaranya adalah:

1.  Komunitas Guriang

a.  Pengertian Komunitas

Komunitas merupakan sebuah perkumpulan individu dimana adanya suatu
kepercayaan, maksud, ketertarikan, dan habitat yang sama juga memiliki tujuan
tertentu yang serupa terhadap sesuatu. Setiap komunitas memiliki ciri khasnya
masing-masing yang membedakannya dengan komunitas lain. Kekhasan dalam
suatu komunitas terdapat pada tujuan, minat, ruang lingkup atau lokasi komunitas
tersebut berada. Istilah komunitas berasal dari bahasa Latin yaitu communitas
yang berarti “kesamaan”, yang diturunkan menjadi cum yang bermakna
“kebersamaan” dan minus yang mengandung arti “memberi satu sama lain”.
Dapat disimpulkan bahwa komunitas merupakan sekelompok orang yang sama-

sama berbagi dan bersama satu sama lain dengan maksud dan tujuan yang sama.
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Dalam sebuah komunitas, individu-individu di dalamnya bisa memiliki tujuan,

pengutamaan, keperluan, keyakinan, dan sejumlah perihal lain yang sewarna.

Soenarno (2002) menjelaskan komunitas adalah sebuah rekognisi dan
hubungan kemasyarakatan yang dibina dengan pelbagai aspek kepentingan
fungsional’’. Menurut Wenger (2004) dalam jurnal Wulandari, berpendapat
bahwa komunitas adalah sekumpulan individu-individu yang sama-sama berbagi
mengenai suatu persoalan, ketertarikan, atau minat terhadap suatu subjek dan
mendalami wawasan pengetahuan serta keilmuan mereka dengan saling bertukar
informasi secara konstan®. Iriantara (2004) menjabarkan makna komunitas
sebagai suatu kumpulan-kumpulan individu yang meninggalkan suatu tempat
tertentu dan pada umumnya berkaitan dengan kebutuhan dan keperluan yang

sama®®.

Sedangkan menurut Tonnies dalam M. Dzaky (2015) komunitas
didefinisikan sebagai suatu jenis hubungan yang natural dari sekelompok
individu-individu yang komponen-komponen individu ini saling memiliki
keterkaitan satu sama lain yang tercipta dari interaksi yang sering terjalin melalui
kegiatan yang dilakukan?®. Apapun pengertian tentang komunitas, dalam

komunitas itu sendiri perlu memiliki sifat saling berinteraksi antar anggotanya dan

7 Soena rno, Komunitas Sebagai Pilar Pembangunan Nasional (Jakarta: CV Rajawali, 2002).

'8 Gusti Ayu Wulandari, “Komunitas Sebagai Peluang Baru Pemasaran Sosial” (2015).

Y Yosal Iriantara, Community relations: Konsep dan aplikasnyai (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2004).

2% Muhammad Dzaky, Sosiologi Konsep, Teori dan Metode (Jakarta: Mitra Wacana Media., 2015),
40.
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lebih menekankan pada interaksi yang bersifat informal dan impulsif dibanding

interaksi secara formal dan harus memiliki orientasi tujuan yang jelas.

Identitas mendasar dari komunitas adalah dengan adanya kesepadanan serta
sikap saling menyebar nilai dan kehidupan. Berdasarkan teori di atas, dapat
dirangkum tentang pengertian komunitas adalah sebuah perkumpulan kelompok
sosial dari suatu masyarakat yang memiliki minat, ketertarikan, kepentingan yang
serupa. Untuk melengkapi kebutuhan kehidupannya, dalam suatu komunitas yang
paling utama adalah kepentingan bersama yang atas dasar kesamaan latar
belakang, nilai hidup, dan sosial. Selain itu pada umumnya suatu komunitas
terbatasi tempat atau geografis. Masing-masing komunitas akan memiliki cara
yang berbeda dalam merespon dan menyiasati keterbatasan yang dialami serta

membesarkan ketangguhan komunitasnya.

b.  Ciri-ciri Komunitas

Setiap komunitas memiliki ciri-cirinya masing-masing dalam melaksanakan
kegiatan yang ada di dalam komunitasnya. Berdasarkan jurnal karangan S. Arifin
(2015), ciri-ciri komunitas menurut Muzafer Sherif diantaranya; 1) Terdapat spirit
atau dasar yang serupa pada masing-masing individu sampai terjalin interaksi
sosial antara serekanannya dan kemudian memfokuskan pada tujuan
komunitasnya. 2) Terdapat respon dan kemampuan yang tak sama di antara
individu satu dengan yang lain diakibatkan berlangsungnya interaksi sosial. 3)
Terdapat tatanan dan penjelasan struktur kelompok, terdiri dari status dan peranan

yang berkembang secara natural untuk mencapai tujuan bersama. 4) Terdapat
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kekukuhan secara eksplisit ideologi, norma-norma, tujuan yang mengatur secara

jelas tindakan anggota kelompoknya merealisasikan tujuan dari kelompok.?

Berdasarkan ciri-ciri di atas komunitas terbentuk karena adanya dorongan

dan motif yang sama antara para anggotanya dimana menjadi sebuah interaksi

yang terjadi antara satu individu dengan individu lain. Pembentukan suatu

komunitas didukung dengan adanya struktur kelompok yang terdiri dari

kedudukan dan tujuan dari tugasnya masing-masing.

Sedangkan macam bentuk dan karakteristik sebuah komunitas menurut

Wenger (2002), diantaranya sebagai berikut®:

1)

2)

3)

Banyak atau sedikitnya anggota, pada beberapa komunitas anggotanya
memiliki beragam jumlah, dari yang banyak hingga komunitas yang hanya
memiliki beberapa anggota saja. Banyak atau sedikitnya jumlah anggota
suatu komunitas bukan lah suatu masalah.

Tersentralisasi atau menjalar, suatu komunitas biasanya berawal dari tempat
yang sama atau berdekatan kemudian saling berhubungan sesama
anggotanya, lalu ada yang berkembang menjadi tersebar atau menyebar ke
beberapa tempat lain ada juga yang hanya tersentralisasi pada suatu tempat
saja.

Memiliki kelanggengan atau hanya dalam beberapa waktu saja.

Berkembangnya suatu komunitas membutuhkan proses waktu yang tak

I Samsul Arifin, “PENGARUH BRAND COMMUNITY TERHADAP LOYALITAS MEREK PADA
PENGGUNA SEPATU (Studi Pada Anggota Komunitas Vanshead Di Kota Malang)” (University of
Muhammadiyah Malang, 2016).

%> Wulandari, “Komunitas Sebagai Peluang Baru Pemasaran Sosial.”
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5)

6)

7)
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sebentar, dan dalam waktu tersebut ada yang eksis dalam kurun waktu
tertentu ada juga yang tidak.

Internal dan eksternal. Suatu komunitas juga dapat berkembang dan
bertahan apabila menjalin kerja sama yang tidak hanya dengan pihak dalam
komunitasnya saja, tetapi juga pihak diluar komunitasnya sebagai penunjang
bagi komunitasnya.

Seragam atau berbagai macam. Terbentuknya suatu komunitas
dilatarbelakangi oleh berbagai hal, entah itu kesamaan dari segi asal usulnya
atau pun berbeda, yang menjadi intinya adalah bagaimana sesame anggota
komunitas dapat saling menerima perbedaan yang ada, dan terkadang
perbedaan itu lah yang membuat suatu komunitas semakin “kaya”.

Spontan atau terencana. Pada suatu komunitas ada yang terbentuknya karena
adanya usaha untuk membentuk komunitasnya yang secara terencana
kemudian jadilah sebuah komunitas, ada pula komunitas yang terbentuk
karena adanya unsur spontan karena diawali masing-masing individu
anggotanya saling membutuhkan kemudian terbentuklah komunitas

Tidak dikenal dan dinaungi sebuah lembaga. Komunitas juga ada yang
memiliki hubungan dengan suatu lembaga, baik itu yang terkenal dan yang
tidak terkenal, maupun komunitas dibawah naungan suatu lembaga atau

organisasi.
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c.  Faktor Terbentuknya Komunitas

Sebuah komunitas dapat didirikan karena beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Menurut Delobelle (2008), definisi suatu komunitas adalah
kelompok yang terdiri dari individu-individu yang sama-saam membagikan minat

yang serupa, terdiri dari faktor-faktor sebagai berikut®:

1) Adanya interaksi dan minat saling mmebagikan kesukaan dan saling
membantu sesama anggotanya.

2)  Bertemu dalam tempat yang telah disetujui bersama untuk bertemu.

3) Seremonial dan kebiasaan, para anggota komunitas saling bertemu dan
datang secara.

4)  Saling mempengaruhi, orang yang memengaruhi (influencer) memelopori

sesuatu hal dan para anggota setelahnya ikut terlibat.

Delobelle (2008) juga menyebutkan bahwa komunitas memiliki beberapa

aturan sendiri yang biasanya diterapkan dalam melakukan kegiatannya, yaitu:

1)  Sama-sama membagi ketika para anggota butuh bantuan dalam komunitas.

2)  Sama-saam berkomunikasi, sesama anggota saling berinteraksi.

3) Sangat dilarang untuk berbohong.

4)  Adanya keterbukaan satu sama lain, bicara sejelas-jelasnya jika ada yang
kurang berkenan.

5) Adanya peran serta, ketika adanya kegiatan seluruh anggota komunitas ikut

berpartisipasi.

** Vanina Delobelle, “Community: A Critical Response” (Sandy. Inc, 2008).
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Walaupun dalam pelaksanaannya, semua mekanisme mengenai aturan
dapat disesuaikan kembali dengan komunitas yang bersangkutan. Sehingga dapat
disimpulkan dalam faktor terbentuknya sebuah komunitas tidak hanya
berdasarkan lokasi geografis yang berdekatan akan tetapi adanya keinginan untuk
berbagi dan berinteraksi satu sama lain dalam mencapai tujuan awal yang diminati
oleh anggota. Sehingga, menjadikan simbiosis mutualisme dengan satu anggota

dan anggota lain dalam hal yang positif dalam melakukan sebuah kegiatan.

Dari pengertian di atas mahasiswa dapat mengikuti berbagai macam wadah
kegiatan, tergantung ketertarikan pada suatu kegiatannya, entah itu organisasi atau
komunitas, atau yang lainya, yang terpenting adalah mahasiswa mengikuti
berbagai kegiatan yang menyebabkan mahasiswa memiliki lebih dari status dan
peran dan seringkali dihadapkan pada permasalahan yang timbul dari status dan
kedudukannya itu sendiri, yang kemudian ini dicarikan jalan keluar atau solusinya

dalam menghadapi masalah tersebut.

Target menempuh  pendidikan  tinggi  adalah  mendalami dan
mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) dan wawasan diri serta
memberdayakan hasil dari belajar tersebut untuk menumbuhkan dan mengupgrade
peningkatan kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional dan hal
ini dapat dikembangkan dengan mengasah kemampuan dalam suatu wadah

kegiatan organisasi atau komunitas®*.

24 . . . .
Faiza dan Firda, Arus metamorfosa milenial.
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d.  Pengertian Komunitas Guriang

Ekadjati (2003), menyatakan Guriang itu sendiri merupakan sebuah
komunitas yang berfokus kepada permainan angklung yang dibina di bawah
pengurusan Museum Konferensi Asia Afrika. Pada 24 April 1980 diselenggarakan
peringatan ke-25 acara Konferensi Asia Afrika di Gedung Merdeka. Pada puncak
acara peringatan diadakan peresmian Museum Konferensi Asia Afrika oleh
Presiden Soeharto. Seluruh Gedung Merdeka ditetapkan sebagai lokasi Museum

Konferensi Asia Afrika oleh Pemerintah Republik Indonesia.”

Komunitas Guriang merupakan satu-satunya komunitas yang berfokus pada
alat musik tradisional dengan melakukan pelatihan angklung dan komunitas
angklung pertama yang ada di Indonesia di bawah naungan sebuah museum.
Komunitas Guriang dibentuk pada tahun 2011 dan mempunyai banyak anggota
aktif mulai dari pendidikan SMA sampai dengan mahasiswa semua bisa menjadi

anggota dalam komunitas Guriang ini.

Komunitas Guriang mempunyai tujuan untuk menjadi sebuah wadah bagi
para pemuda-pemudi dalam negeri maupun luar negeri, khususnya yang berlokasi
di kota Bandung untuk dapat memberikan pemahaman dan pelatihan sebagai
wujud dari pelestarian kesenian Jawa Barat khususnya angklung. Komunitas ini
terbuka untuk seluruh masyarakat kota Bandung dan terbuka juga untuk para
pelajar mancanegara yang tertarik untuk mendalami seni musik angklung. Saat

proses pemilihan anggotanya, komunitas Guriang tidak mengandalkan latar

2 Ekadjati, “Panduan Museum Konferensi Asia Afrika,” Departemen Luar Negeri; Direktorat
Jenderal Informasi, Diplomasi Publik dan Perjanjian Internasional.
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belakang yang khusus, siapapun dapat ikut mendalami dan berlatih memainkan
angklung bersama di komunitas ini. Syarat untuk bisa menjadi anggota Guriang
hanya dengan kemauan dan memiliki komitmen untuk menjadi anggota selama
satu periode yaitu satu tahun penuh atau seterusnya melalui proses wawancara.
Bukan hanya wawancara mengenai angklung saja, tetapi juga wawancara terhadap
pengetahuan tentang Museum Konferensi Asia Afrika yang mana mengharuskan
setiap anggotanya untuk belajar angklung sekaligus mengingat kembali sejarah

Indonesia.

F.  Teori Peran Ralph Linton

Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia sosiologi,
psikologi, dan antropologi yang merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi,
dan disiplin ilmu. Ralph Linton (2011) berpendapat bahwa peranan (role)
merupakan aspek dinamis kedudukan (status)®®. Apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu
peranan. Dengan demikian antara peranan dan kedudukan keduanya tidak dapat
dilepas pisahkan karena saling ketergantungan satu dengan lainnya. Tidak ada
peranan tanpa kedudukan atau sebaliknya tidak ada kedudukan tanpa peran. Setiap
individu mempunyai serangkaian peran yang berasal dari berbagai pola dalam
pergaulan hidupnya. Hal ini menunjukan bahwa peran menentukan apa yang
diperbuat bagi individu atau kelompok dan apa yang bisa diharapkan dari

masyarakat.

*® John, “Sosiologi The Key Concepts.”
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Mahasiswa memiliki kedudukan yang dihargai dalam masyarakat dan
mahasiswa diharapkan dapat berperan sesuai dengan kedudukan yang
diembannya, jika mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang dapat
menjalankan apa yang menjadi perannya maka dapat dikatakan ia menjalankan
apa yang menjadi peranannya. Mahasiswa generasi milenial anggota komunitas
guriang antara status atau kedudukan dan perannya akan saling bergantung atau
berkaitan satu sama lain.

Secara sosiologis menurut Soerjono Soekanto (2002), peran adalah aspek
dinamis yang berupa tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang
yang menempati atau menduduki suatu posisi dan melaksanakan hak-hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukannya.?’ Jika seseorang menjalankan peran
tersebut dengan baik, dengan sendirinya akan berharap bahwa apa yang dijalankan
sesuai dengan keinginan diri lingkungannya. Peran dimaknai sebagai tugas atau
pemberian tugas kepada seseorang atau sekumpulan orang. Peran memiliki tiga
aspek vyaitu; (1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.
Mahasiswa generasi milenial anggota komunitas guriang dalam kedudukan atau
posisinya akan berhubungan erat dengan peran yang akan dijalankannya sebagai
anggota komunitas guriang, dari apa yang menjadi peranannya ini muncul suatu
rangkaian peraturan dan akan membimbing dirinya dalam menjalankan

peranannya.

%’ soekanto, Sosiologi suatu pengantar.
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(2) Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Sebagai anggota komunitas
guriang, mahasiswa generasi milenial akan berperan sesuai konsep peranan yang
diterimanya (3) Peran juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting
bagi struktur sosial masyarakat. Dengan adanya peran di dalam komunitas
guriang, mahasiswa generasi milenial sebagai anggota komunitas guriang akan
sangat berpengaruh dalam kontribusinya di dalam mewujudkan apa yang menjadi

visi dan misi komunitas guriang.



